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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas laporan keuangan yang relevan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap akses modal perbankan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Gorontalo. Hasil koefisien positif menunjukan bahwa 

semakin relevan laporan keuangan yang dibuat oleh pelaku usaha maka akan 

semakin mudah akses dalam memperoleh kredit dari perbankan. Hasil tidak 

signifikan karena laporan keuangan yang dibuat belum mampu untuk 

menggambarkan kinerja dari manajemen usaha sehingga tergambarkan 

manfaat prediktif dalam pemecahan masalah dalam hal keuangan usaha. 

2. Kualitas laporan keuangan yang andal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akses modal perbankan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Gorontalo. Hasil koefisien positif menunjukan bahwa 

panambahan modal melalui perbankan akan mudah dipenuhi oleh pelaku 

usaha dengan adanya laporan keuangan yang andal. 

3. Kualitas laporan keuangan yang dapat dibandingkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akses modal perbankan bagi Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Gorontalo. Hasil koefisien positif 

menunjukan bahwa semakin baik kualitas laporan keuangan untuk dapat 
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dibandingkan maka akan semakin terbuka peluang dalam memperoleh modal 

usaha melalui perbankan. 

4. Kualitas laporan keuangan mudah dipahamiberpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap akses modal perbankan bagi Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Gorontalo. Hasil koefisien positif 

menunjukan bahwalaporan keuangan yang semakin mudah dipahami maka 

akan semakin baik dijadikan sebagai penilaian analis kredit perbankan dalam 

memberikan kredit modal usaha kepada pelaku usaha di Kabupaten Gorontalo. 

Hasil yang tidak signifikan karena istilah dan prosedur dalam pencatatan yang 

kurang sesuai dengan pembuataan laporan keuangan untuk usaha kecil. 

5. Kualitas laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 

mudah dipahami secara simultan berpengaruh signifikan terhadap akses modal 

perbankan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten 

Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 75,90%. Sisanya sebesar 24,10% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti karakter dari nasabah (pelaku usaha), agunan, kapasitas pembayaran 

dan kondisi sosial ekonomi di wilayah tersebut. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah Kabupaten dan dinas perindustrian/ perdagangan yang 

terkait, untuk selalu meningkatkan berbagai kegiatan pelatihan yang ada 

kaitannya dengan proses pencatatan keuangan bagi para pelaku usaha. serta 
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terus berupaya untuk meningkatkan kapasitas dari pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Gorontalo agar laporan keuangan yang 

dibuat bisa lebih relevan dan dapat diandalkan seiring berkembang nyajaman. 

Hal ini dapat dilakukan dengan rutin melakukan pelatihan pembukuan sesuai 

dengan SAK-ETAP agar laporan keuangan yang dibuat menjadi lebih 

sederhana namun sarat akan makna dan histori kinerja operasional usaha. 

Selain itu perlu untuk melakukan kerja sama dengan perguruan tinggi agar 

menjadi bagian pengabdian dari perguruan tinggi dalam meningkatkan 

kemampuan pembuatan laporan keuangan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Gorontalo. 

2. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Gorontalo, 

sebaiknya terus berupaya untuk melakukan inovasi bukan hanya pada produk 

namun juga pada model pencatatan usaha dan aktif melakukan pencatatan 

meskipun transaksi yang nilainya kecil bahkan jika perlu menggunakan 

komputer agar mudah untuk dilakukan pembukuan lanjutan atau lebih 

mempermudah pelaku usaha dalam melakukan pembandingan antara periode 

sekarang dan yang akan datang.  Hal ini dimaksudkan agar laporan keuangan 

yang dibuat akan lebih mudah untuk dipahami oleh para pengguna laporan 

keuangan, dimana kemudahan untuk memahami terletak pada bagaimana 

laporan keuangan itu menggunakan akun-akun umum dan adanya penjelasan 

setiap transaksi yang dilakukan. Pentingnya aspek ini karena program 

pemerintah Pusat melalui KUR dititik beratkan pada kinerja operasional dan 

kinerja keuangan dari usaha yang digeluti oleh masyarakat. 
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3. Bagi perbankan agar lebih menekankan syarat pemberian kredit bagi para 

pelaku usaha dalam hal ini adalah kualitas laporan keuangan. Agar pelaku 

usaha akan lebih giatlagi dalam melakukan pencatatan sebagaimana yang 

dibutuhkan dalam pemberian kredit oleh pihak perbankan. seharusnya dalam 

pemberian kredit bukan hanya menyangkut pada pemberian kredit dan 

penagihan atas kredit yang diberikan namun juga harus dibarengi dengan 

meninjau usaha dari pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Gorontalo dan memberikan masukan-masukan konkret agar 

menjadi evaluasi dan tindak lanjut bagi UMKM dan tindak lanjut bagi 

perbankan baik berupa inisiatif untuk menawarkan modal kembali atau 

keputusan lain yang berguna bagi kedua belah pihak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat memudahkan masyarakat sebagai 

pelaku usaha dalam memperoleh akses modal perbankan. Kemudian 

mengembangkan analisis yang digunakan agar lebih baik lagi penelitian 

mengenai modal bersumber dari kredit bagi UMKM.  
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